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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah tidak perlu diragukan lagi.

Informasi yang didapat dari Kementerian Bagian Data – Biro Perencanaan

Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM memberi

berbagai jenis kontribusi, diantaranya yaitu kontribusi UMKM terhadap

penciptaan investasi nasional, Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik

Bruto (PDB) Nasional, kontribusi UMKM dalam penyerapan tenaga kerja

nasional, dan kontribusi UMKM terhadap penciptaan devisa nasional. Usaha

Mikro Kecil dan Menengah UMKM merupakan pilar utama (soko guru)

perekonomian Indonesia, peran UMKM sangat dominan dalam pertumbuhan

ekonomi Indonesia. Oleh karena itu pemberdayaan UMKM sangatlah penting

dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia.

Sumbangsih UMKM terhadap PDB menjadikan indikator pentingnya UMKM

dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian di Indonesia.

Di era saat ini berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang

sangat pesat, hal tersebut menjadikan tatanan komunikasi global menjadi mudah

dan efisien. Pengaruh percepatan proses globalisasi menjadikan kehidupan

manusia sekarang ini mengalami perubahan terutama di bidang teknologi.

Dampak yang paling nyata adalah pada dunia ekonomi dan bisnis sehingga daya

saing dan
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kreativitas menjadi kunci utama untuk sukses. Setiap pelaku bisnis dituntut

memiliki keterampilan untuk menciptakan inovasi dan produk baru.

Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) mempunyai 16 sub sektor yakni

sektor aplikasi dan game developer, arsitektur, desain interior, desain komunikasi

visual, desain produk, fashion, film, animasi dan video, fotografi, kriya, kuliner,

musik, penerbitan, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, dan televisi dan radio.

Terdapat 5 jenis ekonomi kreatif terbesar yang mampu memberikan kontribusi

terhadap PDB Indonesia diantaranya kuliner 41,69%, fashion 18,15%, kriya

15,7%, TV dan Radio 7,78% dan penerbitan 6,28%. Keberadaan ekonomi kreatif

dan UMKM banyak berpengaruh pada perekonomian masyarakat yang utama di

tingkat desa. Pemerintah Kabupaten Malang selalu mendukung pertumbuhan

sektor ekonomi kreatif melalui sosialisasi, pelatihan, dan memberikan berbagai

bantuan sarana dan prasarana guna pengembangan usaha (Susyanti dkk, 2017).

Keberhasilan untuk bertahan dalam masa kritis dan kinerja yang semakin

meningkat dari tahun ke tahun tidak menjamin UMKM di Indonesia dapat

terlepas begitu saja dari masalah atau kendala dalam menjalankan usahanya.

Banyak faktor yang dapat menjadi masalah atau kendala yang di hadapi UMKM

di Indonesia, salah satunya dalam perilaku manajemen keuangan pada pelaku

UMKM. Perilaku manajemen keuangan dianggap sebagai salah satu konsep kunci

dalam disiplin ilmu keuangan (Mien dan Thao, 2015).

Menurut Amanah (2016) Perilaku Manajemen Keuangan adalah ilmu yang

menjelaskan perilaku seseorang dalam mengelola keuangan mereka dari satu

sudut psikologi dan kebiasaan pribadi tersebut. Sedangkan menurut Mardahleni
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(2020) perilaku manajemen keuangan terkait dengan tanggungjawab tentang

status keuangan mengenai cara manajemen keuangan yang dimiliki. Perilaku

Manajemen Keuangan bertindak atas nama seseorang dalam mengatur situasi

keuangan mereka dalam perspektif pandangan psikologis dan kebiasaan pribadi.

Tingkah laku masalah manajemen keuangan dimana efektifivitas pengelolaan

dana, dimana pendanaan harus berjalan sesuai recana yang telah diatur. Adapun

indikatornya dalam variable ini, tipe perencanaan dan anggaran keuangan

memiliki keterampilan menulis rencana keuangan, kegiatan tabungan, aktivitas

asuransi, pensiun dan pengeluaran, Aktivitas investasi yang tidak terduga, kredit

atau hutang, faktur, pemantauan manejemen dan evaluasi keuangan manajemen.

Permasalahan utama dalam keterampilan keuangan yang dialami oleh

pelaku UMKM adalah dalam hal penyiapan anggaran. Sebagai besar para pelaku

UMKM tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen

usahanya (Humaira dan Sagoro, 2018). Hal ini dapat diperkuat dengan survei

yang dilakukan oleh (Wirjono dan Raharjo, 2012) yang menyatakan bahwa

kebanyakan pelaku UMKM tidak perna membuat pembukuan terkait manajemen

usahanya. Rendahnya kesadaran pelaku UMKM dalam membuat perencanaan

anggaran disebabkan karena pemikiran pelaku UMKM biasanya perencanaan

anggaran tidak penting dan dapat diatur dengan mudah.

Berikut ini merupakan hasil dari pembagian angket pra penelitian yang di

sebar ke 50 pelaku UMKM coffee shop di Kota Padang dengan hasil sebagai

berikut:
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Tabel 1.1
Hasil Kuisioner Pra Penelitian

No Keterangan Ya Tidak

Perencanaan Keuangan

1. Manajer telah menyusun tujuan keuangan tahunan

(bulanan)

20 30

2. Manajer selalu memyusun anggaran pendapatan dan

pengeluaran

12 38

Evaluasi Keuangan

1. Manajer selalu membandingkan antara pendapatan

dan pengeluaran

36 14

2. Manajer selalu mengevaluasi pengeluaran dengan

perencanaan keuangan yang telah di susun

24 26

Pengendalian Keuangan

1. Manajer selalu melakukan pengendalian dari setiap

rencana anggaran yang telah di susun

21 29

2. Manajer selalu melakukan diskusi dengan karyawan

untuk mengambil keputusan terkait dengan keuangan

13 37

Sumber : Data diolah tahun 2022

Dilihat dari tabel 1.1 di atas, secara keselurahan pelaku UMKM coffee

shop di Kota Padang belum bisa mengimplementasikan manajemen keuangan

dengan baik. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang rata-rata banyak

menjawab tidak pada setiap pernyataan di dalam kuisioner.

Faktor yang diduga dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan

adalah literasi keuangan. Literasi keungan adalah pengetahuan dan kecakapan

untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar

dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk

meningkatkan kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan dapat
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berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat (Kemendikbud, 2017). Pemahaman

yang baik mengenai pengelolaan keuangan menjadi jalan keluar dari beragam

masalah, termasuk mengurangi angka kemiskinan. Semakin tinggi literasi

keuangan akan memberikan dampak kesejahteraan (Yushita, 2017).

Literasi keuangan diharapkan mencapai kebahagiaan hidup yang

sesungguhnya, Dengan menerapkan cara pengelolaan yang benar, walaupun

dengan sumber daya keuangan yang terbatas, individu diharapkan bisa

mendapatkan manfaat yang maksimal dari pengelolaan uang yang dimilikinya.

Literasi keuangan merupakan hal yang diperlukan bagi individu, yaitu

memberikan pengetahuan untuk menjadikan seseorang cerdas dalam mengelola

keuangannya dan agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan karena

pengetahuan tentang keuangan yang kurang, mengakibatkan kerugian bagi

individu itu sendiri (Rasyid, 2012).

Literasi keuangan merupakan keharusan bagi setiap individu atau pelaku

usaha agar terhindar dari masalah keuangan. Masalah keuangan seringkali terjadi

karena kurang pahamnya individu mengenai pengetahuan keuangan, kesalahan

dalam pengelolaan keuangan, kebiasaan pengaturan keuangan yang buruk dan

gaya hidup yang tidak disesuaikan dengan kemampuan keuangan terkadang juga

menyebabkan seseorang melakukan segala cara untuk mendapat apa yang mereka

inginkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tulio Japelli (2009) mengenai

literasi keuangan, Indonesia ternyata menempati posisi ke-43 di antara 55 negara

lainnya. Sementara itu, yang meduduki posisi pertama ialah Singapura diikuti oleh
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Finlandia, Irlandia, Hongkong, dan Australia. Selaras dengan hasil penelitian

tersebut, survei Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2014 menunjukan bahwa

hanya sebesar 21,84% penduduk Indonesia yang memahami akan literasi

keuangan, sedangkan untuk kelompok usaha mikro kecil dan menengah (UMKM),

tingkat literasi keuangan hanya sebesar 15,68%. Dari informasi di atas dapat

diketahui bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah.

Byrne (2007) mengatakan bahwa rendahnya literasi keuangan akan menyebabkan

pembuatan rencana keuangan yang salah dan menyebabkan bias dalam

pencapaian kesejahteraan di usia yang tidak produktif lagi. Hal ini secara tidak

langsung dapat mempengaruhi stabilitas keuangan nasional.

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pendidikan merupakan

suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu

mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, kepribadian yang baik, pengendalian diri, berakhlak mulia,

kecerdasan, ketrampilan yang diperlukan olehdirinya dan masyarakat (UU

SISDIKNAS No.20:2003). Tingkat pendidikan yang tinggi akan memperkuat

literasi keuangan seseirang dan sebaliknya apabila tingkat pendidikan rendah akan

memperlemah literasi keuangan seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh

Suchuachi (2013) memberikan hasil bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara

positif terhadap tingkat literasi keuangan pada UKM. Hal serupa juga

dikemukakan oleh Chen dan Volpe (1998), bahwa mahasiswa yang berasal dari



7

UNIVERSITAS BUNG HATTA

jurusan bisnis memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan

dengan mahasiswa yang bukan berasal dari jurusan bisnis.

Penelitian sebelumnya terkait dengan literasi keungan adalah Erawati dan

Susanti (2017) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku keuangan. Oleh karena itu, semakin baik literasi

keuangan dimiliki maka semakin baik pula perilaku keuangan. Siregar (2018)

menyatakan dalam penelitiannya bahwa secara keseluruhan terdapat hubungan

yang signifikan antara literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM

di Kota Bogor. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu

pengelolaan keuangan usaha. Sedangkan variabel independennya yaitu literasi

keuangan tentang pengetahuan keuangan keuangan dasar, literasi keuangan

simpanan dan kredit, literasi keuangan tentang investasi, dan literasi keuangan

tentang asuransi. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian

Rumbianingrum & Wijayangka (2018) yang menyatakan hasil bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan

UMKM anggota binaan KSU Misykat DPU DT 8 dibandung Raya. Serta

penelitian dari Sugiharti dan Maula (2019) menyatakan hasil bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dengan indikator pengetahuan

dasar keuangan pribadi, literasi tentang simpanan dan kredit, literasi tentang

investasi dan literasi tentang asuransi secara keseluruhan menunjukkan bahwa

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan

mahasiswa di FEB Universitas Singaperbangsa.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada

penelitian ini tingkat pendidikan dijadikan sebagai variabel moderasi untuk

melihat kekuatan atau kelemahan literasi keuangan terhadap perilaku manajemen

keuangan.Pada penelitian sebelumnya, tingkat pendidikan dijadikan indikator dari

variabel literasi keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul penelitian ini adalah Pengaruh

Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Dengan Tingkat

Pendidikan Sebagai Variabel Moderasi Pada Pelaku UMKM Coffee Shop Di Kota

Padang.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh liteasi keuangan

terhadap perilaku manajemen keuangan dengan tingkat pendidikan sebagai variabel

moderasi. Adapun perumusan permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen

keuangan pada pelaku UMKM Coffee Shop di Kota Padang?

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perilaku manajemen

keuangan pada pelaku UMKM Coffee Shop di Kota Padang?

3. Apakah tingkat pendidikan memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap

perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM Coffee Shop di Kota

Padang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan latar belakang dan rumusan

masalah di atas adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap

perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM Coffee Shop di Kota

Padang.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap

perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM Coffee Shop di Kota

Padang.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pendidikan memoderasi

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada

pelaku UMKM Coffee Shop di Kota Padang.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

sebagai bahan pertimbangan dan pengetahuan tentang variabel-variabel yang

memengaruhi perilaku manajemen keuangan UMKM sehingga dapat memberikan

wawasan untuk perkembangan pelaku UMKM coffee shop di Kota Padang. Penelitian ini

memberikan manfaat untuk menjelaskan pengaruh liteasi keuangan terhadap perilaku

manajemen keuangan dengan tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi pada pelaku

UMKM coffee shop di Kota Padang, serta pengetahuan dan kontribusi tambahan untuk

ilmu pengetahuan.


